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Abstrak

Erosi merupakan peristiwa alami dimana terangkutnya tanah yang diakibatkan oleh air
hujan, yang mana besarnya erosi dipengaruhi oleh curah hujan, jenis tanah, kemiringan
lereng dan faktor penggunaan lahan. Peristiwa erosi dapat diperparah dengan adanya
campur tangan manusia, seperti penggundulan hutan skala besar dengan tujuan untuk
dijadikan lahan pertanian atau pertambangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa besar faktor panjang dan kemiringan lereng mempengaruhi erosi
yang terjadi pada sub DAS Lematang Hulu yang merupakan daerah yang berlereng curam.
Pada penelitian ini digunakan metode RUSLE (Revised Universal Soil Loss Equation)
dalam menghitung besarnya nilai erosi, dan metode USPED (Unit Stream Power Erosion
and Deposition) dalam memprediksi erosi dan pengendapan sedimen. Dari hasil analisis
erosi metode RUSLE M.1 pixel dengan erosi tertinggi adalah sebesar 2.205,14 ton/ha
terjadi pada sub-sub DAS Endikat Kiri, untuk erosi rata-rata tertinggi juga terjadi pada sub-
sub DAS Endikat Kiri dengan nilai ton/ha, sementara pada RUSLE M.2 nilai erosi untuk
kelas lereng diatas 5%, nilai erosi turun 2-3% dibanding dengan M.1. Pada analisis metode
USPED, erosi rata-rata tertinggi adalah sebesar -156,46 ton/ha dan deposisi tertinggi adalah
sebesar 310,44 ton/ha yang terjadi pada sub DAS Endikat Kiri. :

Kata kunci: Erosi, Kemiringan Lereng, RUSLE, USPED, ArcGIS

Palembang, Agustus 2020
Diperiksa dan disetujui oleh,

Dosen Pembimbing 1, Dosen Pembimbing 2,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sub DAS Lematang adalah salah satu dari 22 bagian sub DAS Musi yang
terletak di Kabupaten Lahat. Sub DAS Lematang membentang di sepanjang
Pegunungan Bukit Barisan dari Kota Pagar Alam, Lahat, Muara Enim dan Pali. Sub
DAS Lematang Hulu terletak di daerah Pagar Alam hingga Kabupaten lahat. Secara
geografis sub DAS Lematang terletak pada koordinat 2° 45” - 4° 20° LS dan 103°
05’ - 104° 20’ BT.

Pesatnya perkembangan wilayah baik untuk kegiatan permukiman maupun
kegiatan industri dan kegiatan yang lain seperti perkebunan, pertanian maupun
penambangan, telah merubah pola-pola kemiringan lereng yang secara alami ada
menjadi lahan budidaya, yang diusahakan (Putranto dkk, 2015). Salah satu masalah
yang saat ini timbul pada sub DAS Lematang bagian hulu adalah, tingginya
sedimentasi pada sungai lematang dan beberapa anak sungai yang ada pada wilayah
tersebut, disebabkan karena terjadinya erosi pada lereng-lereng bukit karena
banyaknya penimbunan-penimbunan baru pada beberapa wilayah yang digunakan
sebagai dumping area bagi penimbunan material galian penambangan batubara
(Putranto dkk, 2016).

Proses terjadinya erosi adalah peristiwa jatuhnya air hujan di permukaan
bumi, dan besarnya dipengaruhi oleh hubungann antara energi kinetik dan intensitas
hujan (Putranto dkk, 2014). Aliran permukaan yang membawa material lepas hasil
terjadinya erosi tergantung pada kemiringan lereng yang mempengaruhi besarnya
energi kinetik dan momentum (Putranto dkk, 2014). Atas dasar tersebut perlu
diperhatikan seberapa besar faktor panjang dan kemiringan lereng dimana tutupan
lahan akan mempengaruhi besarnya energi kinetik yang akan bekerja pada
permukaan lahan akibat proses hujan tersebut.

Besarnya erosi dipengaruhi oleh intensitas hujan dan kemiringan lereng, oleh
karena itu pada penelitian ini akan dibuat permodelan erosi dengan berbagai variasi

kemiringan lereng yang ada pada sub DAS Lematang bagian hulu. Sehingga
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akan diketahui pengaruh dari faktor panjang dan kemiringan lereng terhadap

besarnya potensi erosi maksimum pada sub DAS Lematang Hulu.

1.2

Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas, adapun rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut

1)

2)

3)

4)

1.3.

1)

2)

3)

4)

Seberapa besar nilai erosivitas (R), erodibilitas (K), faktor panjang dan
kemiringan lereng (LS) serta faktor tutupan lahan (CP) pada sub DAS
Lematang Hulu?

Seberapa besar potensi erosi maksimum yang terjadi sub DAS lematang
Hulu?

Bagaimana pengaruh variasi nilai m yang dikembangkan variasinya untuk
kelas lereng diatas 5% pada persamaan RUSLE terhadap besarnya potensi
erosi maksimum pada sub DAS Lematang Hulu.

Bagaimana penggambaran spasial pola erosi dan deposisi yang terjadi pada

sub DAS lematang Hulu?

Tujuan

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Menganalisis nilai erosivitas (R), erodibilitas (K), faktor panjang dan
kemiringan lereng (LS) serta faktor tutupan lahan (CP) sebagai parameter
yang mempengaruhi besarnya erosi pada sub DAS Lematang Hulu.
Menganalisis besarnya potensi erosi maksimum pada sub DAS Lematang
Hulu.

Menganalisis pengaruh variasi nilai m yang dikembangkan variasinya untuk
kelas lereng diatas 5% pada persamaan RUSLE terhadap besarnya potensi
erosi maksimum pada sub DAS Lematang Hulu.

Menganalisis penggambaran spasial pola erosi dan deposisi yang terjadi pada

sub DAS lematang Hulu.
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1.4.

1))

2)

3)
4)

Batasan Penelitian
Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:
Menganalisis data curah hujan harian maksimum yang didapat dari Stasiun
Pengukuran Curah Hujan Pagar Alam Utara.
Pengembangan variasi dari nilai m untuk lereng diatas 5% akan dilakukan
secara coba-coba dengan nilai 0,5 untuk lereng 5% - 10%; 0,6 untuk lereng
10% - 20%; 0,7 untuk lereng 20% - 40%; dan 0,8 untuk lereng > 40%.
Analisis erosi dan deposisi dilakukan dengan ukuran pixel 20 m x 20 m
Menganalisis besarnya erosi dan deposisi pada pada sub DAS Lematang Hulu
dengan menggunakan metode RUSLE sebagai pemodelan yang memprediksi
besarnya kehilangan tanah serta metode USPED sebagai model yang

melengkapi dalam memprediksi pola spasial erosi dan deposisi.
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